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ABSTRAK

Hermanto, (2010) : Penerapan Strategi Peer Lesson (Belajar dari Teman)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa
KelasVII D SMP Negeri 12 Tanjungpinang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan papen strategi peer
lesson (belajar dari teman) untuk meningkatkan hasil jaelamatematika siswa
kelas VII D SMP Negeri 12 Tanjungpinang. Dalam piiae ini rumusan
masalahnya adalah “Bagaimanakah peneraprategi peer lesson (belajar dari
teman) untuk meningkatkan hasil belajar matemasikava kelas VIl D SMP
Negeri 12 Tanjungpinang pada pokok bahasan Segt@mpa

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel&ubjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII D SMP Neg&# Tanjungpinang yang
berjumlah 44 orang dan objek penelitian ini ad&lasil belajar matematika.

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakanyang dilakukan
setiap kali pertemuan. Setelah diperoleh data Heeddjar siswa sebelum dan
setelah menggunakan tindakan, peneliti memberikan sntuk setiap soal per
indikator dari hasil belajar matematika, kemudiaenganalisis data. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis téadisskriptif.

Analisis data hasil tes hasil belajar matematilsavai sebelum tindakan,
diperoleh ketuntasan individual dari 44 siswa ydi€usiswa tuntas dan 28 siswa
belum tuntas, dengan rata-rata ketuntasan secasskdl 36,36%. Sedangkan
hasil tes hasil belajar matematika dengan penerstpaiiegi peer lesson (belajar
dari teman) pada siklus terakhir diperoleh ketwuantaisidividual 39 siswa tuntas
dan 5 siswa belum tuntas, rata-rata ketuntasamaskleesikal mencapai 88,64 %.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapathdi&esimpulan bahwa
peneraparstrategi peer lesson (belajar dari teman) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIl D SMP Negeriragjungpinang.



ABSTRACT

Hermanto, (2010) : Application of Peer Lesson Strategy (Learning from Friends) to
Increase Studying Result of Mathematic at the Seventh
Grade Students of State Junior High School 12 Tanjungpinang.

The objective of this research is to describe appbn ofpeer lesson strategy
(learning from friends) to increasfudying result of mathematic at the seventh grade
students ogtate junior high school 12 Tanjungpinanbhe formula of problem is “How
the application opeer lesson strategy (learning from friends) weasestudying result of
mathematic at the seventh grade studengsfjunior high school 12 Tanjungpinailiy
material Planes?”

This research is class action research. The dsbjechis research are
seventh grade studentsgsdte junior high school 12 Tanjungpinawgth the number 44
persons and object of this research is the studgsigit of mathematic.

To take the data this research uses test, whiatomslucted on every
meeting. After obtaining the data of students leaymesult before and after using
an action, the researcher gave the score for eaektign per indicator for the
studying result of mathematic, and then analysedéita. The technique of data
analyzes used is descriptive statistic technique.

Data analyzes for the test result of the studykesult of mathematic
before an action, the individual complete obtairexm 44 students it is 16
students completed and 28 students not completd, the complete average
classically 36,36%. Then the result test for thelgng result of mathematic
with the application ofeer lesson strategy (learning from friend3n the last cycle the
individual complete obtained 39 students completed 5 students not complete,
with the complete average classically 88,64%.

Based on the result of that data analysis, the lasion obtained that
application ofpeer lesson strategy (learning from friends) tereasestudying result of
mathematic at the seventh grade studenésefjunior high school 12 Tanjungpinang

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yangpueyai peranan
penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan logkndaik aspek
penerapannya maupun aspek penalarannya. Penguasaanterhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi didasari atas penguasatematikd. Dengan
demikian, matematika merupakan salah satu bidardj gang perlu dikuasai
dengan baik.

Menyadari pentingnya mengusai dan peranan matemadédam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, makaasdiharapkan
memiliki hasil belajar yang baik. Oleh karena itarlp ditingkatkan mutu
pendidikan berupa pembaharuan dan perbaikan datasegp pembelajaran
matematika supaya siswa sanggup mengembangankanamkaran
menghitung, mengukur dan sebagainya yang mencalaigrus aspek
kehidupan sehari-hari siswa.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nprd2 tahun
2006, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matkenali sekolah adalah
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkagiatar

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritraraduwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

! Herman HandoyoPengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan di Depan
Kelas, Surabaya: Usaha Nasional, 1990, him. 4.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuka
manipulasi matematika dalam membuat generalisasnyusun
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memaham
masalah, merancang model matematika, menyelesaikdel dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratragtau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatidan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet mncaya diri
dalam pemecahan masafah.

Karena pemahaman konsep, penalaran, komunikasipdarecahan
masalah yang menjadi tujuan pelajaran matematikaellolah merupakan
aspek-aspek dari hasil belajar sebagaimana dkpatagada peraturan Dirjen
Dikdasmen Depdiknas No. 506/c/pp/2004 tanggal 1ieNder 2004 tentang
penilaian perkembangan siswa yang memuat bebegtpatiian, khususnya
tentang bentuk dan spesifikasi buku laporan (rageada laporan itu perlu
dicantumkan dan perlu dilaporkan kepada orangitwgagentang hasil belajar
siswa yang mencakup:

1. Pemahaman konsep

2. Penalaran dan komunikasi

3. Pemecahan masaldh.

Jadi jelaslah bahwa hasil belajar merupakan kesatupian yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan hasil belajar dibutuhkan pol&apertentu yang

menyangkut perbuatan guru dan siswa dalam mewujullkgiatan belajar.

?1bid., him. 12.

% Sri Hajiyati, Peningkatan Pemahaman Konsep Simetri Melalui Model Pembelajaran
Kreatif dengan Permainan Matematika, Tersedia dalam: http://etd.eprints.ums.ac.id/725/1/
A410040058.pdf, Diakses 2 Juni 2010.



Banyak pokok bahasan metematika yang memerlukdrapen secara khusus
dalam pembelajarannya, sehingga pokok bahasamt¢id@pat diterima siswa
dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancangad guru
matematika di SMP Negeri 12 Tanjungpinang diperaiébrmasi bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas VIl D SMP NegeriTEhjungpinang secara
umum pada Tahun Pelajaran 2009/2010 masih tergalemgah. Guru telah
melakukan upaya perbaikan dengan penambahan jajahehemperbanyak
membahas soal-soal di luar jam belajar, namun behencapai hasil yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejaendahnya hasil belajar
sebagai berikut.

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa masitlatendibawah standar
ketuntasan yaitu 65.

2. Bila diberikan soal latihan dikelas banyak siswangyatidak dapat
mengerjakan.

3. Jika diberikan tugas rumah banyak siswa yang tidekgerjakan.

Gejala-gejala di atas menunjukkan hasil belajawaisnasih rendah
sehingga guru dituntut supaya mampu memilih metoénik, serta
pendekatan-pendekatan untuk menciptakan prosesepgaran matematika
secara intensif, sehingga dapat mencapai hasil gamginkan melalui usaha

yang sungguh-sungguh.



Strategi pembelajaran yang digunakan guru akampeegaruhi
kesuksesan siswla.Guru dituntut mampu menggunakan strategi yang
bervariasi sehingga menyebabkan ia bukan hanyadaekaemberi ilmu
pengetahuan, tapi juga menjadi rekan belajar, tonEembimbing dan
fasilitator bagi siswa dalam proses pembelajaran.

Guru hendaknya menerapkan strategi pembelajararg ydapat
merangsang siswa untuk ikut aktif dalam pembelaj&aena pembelajaran
bukan merupakan kegiatan guru melainkan kegiatawasi Inti pokok
pembelajaran adalah siswa yang belajar. Oleh katapnaudah seharusnya
siswa aktif dalam pembelajaran. Keaktifan siswaamapembelajaran akan
menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami danguasai materi
pembelajaran. Semakin tinggi pemahaman dan permuassteri maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meatkegk keaktifan
belajar siswa dan pada akhirnya dapat meningkdtkaih belajar siswa adalah
strategi pembelajaran aktif tip@eer lesson. Strategi pembelajaran ini
merupakan bagian daactive learning (pembelajaran aktif). Secara singkat

strategipeer lesson merupakan strategi untuk mendukung pengajaran sesam

* Ary Nilandari, Quantum Teaching (Mempraktekan Quantum Learning di Ruang-ruang
Kelas), Bandung: PT Mirza Pustaka, 2001, him. 4.

® Rita Kusuma wardaniPenerapan Srategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Dalam
Pembelajaran Matematika Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Siswa,

Tersedia dalamhttp://etd.eprints.ums.ac.id/7257/1/A410060237.PDiakses 22 Juni 2010.



siswa di dalam kelas. Strategi ini menempatkanrgkluanggung jawab
pengajaran kepada seluruh anggota Kelas.

Peer Lesson adalah strategi bersama teman atau kelompok dengan
pengubahan pembelajaran yang meriah dengan nuangang memfokuskan
pada hubungan dinamis sesama teman atau kelomfzak tliagkungan kelas
maupun luar kelas. Pelaksanaan kegiatan pembelajaexupakan proses
berlangsungnya belajar di sekolah yang merupakdn dari kegiatan
pendidikan. Pada strategi ini guru merupakan fasili dalam menciptakan
kondisi kelas dan suasana yang membuat siswa nyaeerti sikap antusias,
bersahabat dan hangat serta aktif. Peran guru diefgailitator bertujan
mempermudah proses belajar dengan membimbing sidvedgjar,
menyediakan media dan sumber belajar, memberi pésgubelajar, menjadi
teman dalam mengevaluasi pelaksanaan dan hasjaibekrta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki diri. g@®ndemikian
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajaf dkipat menimbulkan
kesenangan dalam belafar.

Sukandi menyatakan bahwa suasana belajar yang merglan akan
mendorong gairah belajar yang tinfdvlenurut Zaini dkk pembelajaran aktif

melibatkan siswa sejak awal dengan melihat pengalasiswa (pengalaman

6 .
Ibid.
"Meina Fauzia, Eksperimentasi Pembelajaran Matemadtlklalui StrategiPeer Lessons
dan Learning Sart With a Question (LSQ) pada Siswa Kelas VII Smp Muhammadiyah 2
Surakarta, Tersedia dalam: http://etd.eprints.urrig/8356/1/A410060115.pdf, Diakses 22 Juni
2010.

8 Ujang Sukandi dkk,Belajar Aktif dan Terpadu (Apa, Mengapa dan Bagaimana),.
Surabaya: CV Duta Graha Pustaka, 2003, him. 25.



penting). Sehingga diharapkan dengan menggunaken lesson ini dapat

meningkatkan hasil belajar siswa sebab starategijpat dipergunakan untuk
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran se&éfadari awal sampai

akhir. Saling tukar pengetahuan untuk melihat tigkemampuan siswa
disamping untuk membentuk kerjasama siswa. Strategiapat diterapkan
untuk hampir semua mata pelajafan.

Berdasarkan paparan di atas, penulis merasa pentuk u
merealisasikan upaya tersebut dalam suatu penelidg@ngan judul
“Penerapan Strategi Peer Lesson (Belajar dari Teman) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Ml D SMP Negeri

12 Tanjungpinang”.

B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judoélgean, ada
beberapa istilah yang perlu ditegaskan, yaitu:

1. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiimiswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnY#dasil belajar yang dimaksud disini
adalah nilai yang menggambarkan tingkat keberhassiawa terhadap
materi setelah pembelajaran matematika dilakukan.

2. Strategipeer lesson adalah suatu strategi pembelajative learning
yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggunghbasiawa secara

mandiri dan menuntut saling ketergantungan yangipterhadap teman

9 .

Ibid.

19 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004, Him. 22.



sekelompoknya karena setiap siswa bertanggung jawaik mengusai
materi pelajaran yang telah ditentukan dan menkmjar atau

menyampaikan materi pelajaran kepada kelompokain.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bageakah
penerapan strategeer lesson (belajar dari teman) dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VII D SMP NegeriThhjungpinang dalam

pokok bahasan Segi Empat?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsik@nerapan strategi
peer lesson (belajar dari teman) dalam meningkatkan hasil jaela
matematika siswa kelas VII D SMP Negeri 12 Tanjungpg.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagivaisguru, sekolah
dan peneliti lain yang ingin menindaklanjuti hamhelitian ini.
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan masukankumenentukan
strategi yang lebih sesuai dalam rangka meningkatidan
memperbaiki mutu pembelajaran di sekolah, terutgmada mata

pelajaran matematika.

M Rita Kusuma wardaniPenerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Dalam
Pembelajaran Matematika Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Prestas Belajar Siswa,
Tersedia dalamhttp://etd.eprints.ums.ac.id/7257/1/A410060237.PDiekses 22 Juni 2010.



b. Bagi guru, dapat menambah khasanah pembelajarag gangat
mungkin dijadikan sebagai salah satu alternatiimalpelaksanaan
tugas mengajar guru di sekolah.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi bahajukan dalam rangka
menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkygng lebih luas
sekaligus sebagai sumbangan pada dunia pendidé#tasebagai salah
satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di&U$KA RIAU.

d. Bagi siswa, strategoeer lesson berpeluang mendorong siswa untuk
meraih hasil belajar yang lebih dari cukup, merangs siswa
melakukan eksplorasi berbagai kemampuan berpikir aldif dalam

proses pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Hasil Belajar Matematika

Suatu kegiatan yang disengaja melalui proses ngegai
menghasilkan perubahan disebut dengan belajarb&®an itu langsung
dapat dirasakan oleh siswa ataupun guru. Belajalahdsuatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dan pengalaman dalasesi@orang yang
dinyatakan dengan bertingkah laku yang baru bepesigalaman dan
latihan! Dengan demikian, belajar tidak terlepas dari hasibjar yang
diperoleh akibat belajar.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimilikivei setelah
melalui pengalaman atau proses belajafnyzapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh sisstelah melakukan
proses atau kegiatan belajar. Bloom menyebutkanwdahasil belajar
adalah  perubahan perilaku yang mencakup ranah itkograkni
berorentasi pada kemampuan berfikir, meliputi kemaan berfikir
sederhana sampai kemampuan untuk memecahkan madalahanah
afektif yaitu berhubungan dengan perasaan, emgsiers nilai, sikap,
dan hati yang menunjukan penerimaan atau penol@thadap sesuatu,

serta ranah psikomotorik yang berorentasi padardmiglan motorik

! Muhibbin SyahPsikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, him. 68.
Z1bid., him. 150.
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berupa tindakan anggota tubuh yang memerlukan kwasidantara syaraf
dan otot®. Keterampilan ini merupakan hasil pembelajarangydicapai
setelah melalui proses pembelajaran.

Hal ini dapat diterapkan pada pembelajaran mat&meagesuai
dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa tes mateanadalah
pengumpul informasi tentang hasil belajar materadtikadi, hasil belajar
matematika merupakan output yang dicapai berkatnyal proses
pembelajaran matematika.

Hasil belajar dapat diukur melalui evaluasi dengenggunakan
alat ukur yang kualitasnya baik yaitu dengan tesil Haelajar. Hasil
belajar dapat dipengaruhui oleh beberapa fakt@rarin :

a. Faktor Internal (berasal dari dalam diri siswa)ipi :
1) Faktor Psiologis yaitu kondisi fisik secara umum #andisi panca
indra.
2) Faktor Psikologis yaitu,bakat,kecerdasan,motivasi kemampuan
kognitif dan minat.
b. Faktor eksternal (berasal dari luar siswa) meliputi
1) Faktor Lingkungan, yaitu lingkungan sosial dan aém
2) Faktor instrumental,yaitu kurikulum, program, faas, peran guru

dan strategi.

% Anas SudjinoPengantar Evaluas Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996,
him. 48-59.

* Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, him.
30.
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Peran seorang guru sangatlah besar pengaruhnya geitzses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang dikatdlerkmono, seorang
guru haruslah mampu memberikan dorongan kepada ditiknya,
terutama agar termotivasi terhadap pengajaran @ghinmampu
mempelajari pelajaran tersebut dengan baik dan dapat pula
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Strategi Peer Lesson

Menurut Wina Sanjaya, dalam konteks pembelajaraatesfi
dapat dikatakan sebagai pola umum yang berisingmntentetan kegiatan
yang dapat dijadikan pedoman (petunjuk umum) agarpetensi sebagai
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optialam memilih suatu
strategi, hendaknya dapat mengajak siswa untukjabbektif. Ketika
siswa pasif atau hanya menerima pelajaran dari,giaukecenderungan
untuk cepat melupakan pelajaran yang telah dibefil@alah satu bentuk
pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang meragumstrategpeer
lesson.

Strategipeer lesson merupakan suatu strategi pembelajaaetive
learning . Stategi ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggawab
siswa secara mandiri dan menuntut saling keterggatu yang positif
terhadap teman sekelompoknya karena setiap bettagggwab untuk

mengusai materi pelajaran yang telah ditentukan rdangajarkan atau

> Leokmono Belajar Bagaimana Belajar, Jakarta: Bumi Aksara, 1994, him. 30.

® Wina Sanjaya,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
.Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006, lm. 9

" Hisyam Zaini, Bermaug Munthe dan sekar Aylirategi Pembelajaran Aktif, Jakarat: PT
Raja Grafindo Persada, 2006, him. 17.
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menyampaikan materi pelajaran kepada kelompok Rada strategieer
lesson siswa diajak untuk turut aktif dalam proses penjbeda. Siswa
diajak belajar secara aktif baik di dalam maupurudr kelas, mereka
diberi kesempatan untuk memilih strategi apa yasgas inginkan dan
siswa juga mempunyai tanggung jawab menguasai goataj untuk
dipresentasikan atau diajarkan kepada temannya.

Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswanduninasi
aktivitas pembelajaran. Dengan demikian siswa sealglif menggunakan
otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materilajpean,
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa pang siswa
pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehmdugyata. Dengan
adanya belajar dari teman siswa dapat belajar &exddif, di dalam dan
luar kelas dan mereka mempunyai tanggung jawabkunendiskusikan
dan mengajarkan materi pelajaran kepada teman iang sehingga
mereka untuk lebih giat belajar baik secara mamdaupun kelompok.
Dengan demikian hasil belajar akan lebih maksimal.

Pembelajaran dengan menerapkan strgiegi lesson menuntut
siswa untuk mempelajari, memahami, berdiskusi,abgd, menanggapi
dan menjelaskan materi kepada teman-temannya. iPaaer informasi
atau materi akan berlangsung secara efektif demgalakukan proses
pembelajran dengan menerapkan stratpegr lesson. Maslaw dan
Brunner mengatakan “Belajar dengan teman menjadilsaava cenderung

lebih terlibat aktif dalam kegiatan belajar, kardredajar dengan teman,
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siswa merasa mendapatkan lingkungan sosial yapgt daendukung
emosional dan intelektual merel&”.

Teori belajar memberikan arahan kepada guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran dengan memahami letajar, guru
akan memahami proses terjadinya pembelajaran. Kelebstrategi ini
adalah dapat melibatkan seluruh siswa dalam beldgar sekaligus
mengajarkan kepada orang lain atau siswa lainte§iaeer lesson sangat
tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secaseldtehan dan
individual. Dengan strategi ini memberikan kesermpakepada siswa
untuk berperan sebagai guru bagi teman-temahnya.

Dalam peer lesson siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil. Masing-masing anggota kelompok mempunyaggang jawab
untuk menjelaskan materi kepada kelompok lain sesuatopik materi
yang mereka dapat. Dalam penyampaian materi hegdakidak
mengunakan metode ceramah saja atau seperti metalpacan. Namun
dapat menggunakan metode atau strategi pembelajaag cocok
dengan materi yang mereka presentasikan kepada.tema

Sebelum melakukan presentasi siswa diberi waktuy yaukup
baik didalam kelas maupun di luar kelas. Guru dapamberi beberapa
saran kepada siswa. Seperti manggunakan alat baahyediakan media

pengajaran yang diperlukan atau menggunakan caaotoh yang

8 Melvin L. Silberman,Active Learning (101 cara belajar siswa aktif), Bandung, Nusa

Media, 2006 him. 23.
® Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar Micro Teaching, Padang, 2007, him. 128-131.
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relevan. Setelah semua kelompok melaksanakan tymas@uru

memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya agkng perlu

diluruskan dari pemahaman siswa.

Manfaat dari stratedteer Lessons adalah :
1) Otak bekerja secara aktif
Dengan strategpeer lesson siswa diajak belajar secara

aktif baik di dalam maupun di luar kelas. Merekabdri kesempatan
untuk memilih strategi apa yang mereka inginkan dareka juga
mempunyai tanggungjawab menguasai pelajaran untuk
dipresentasikan atau diajarkan kepada temanny#aKsiswa belajar
dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktifitsmbelajaran.
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otaks batuk
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memeualgersoalan
atau mengaplikasikasikan apa yang baru merekaapekg dalam
persoalan yang ada dalam kehidupan n¥fata.

2) Hasil belajar yang maksimal

Keberhasilan belajar siswa salah satu ditentukain ehetode /

strategi belajar yang digunakan. Kerena setiapviddi memiliki
perbedaan dalam banyak aspek mulai dari fisik, petéikir dan cara-
cara merespon atau mempelajari hal-hal BarBtrategi yang
digunakan dalam pembelajaran diharapkan mampu nréaabe

stimulus kepada siswa dalam proses pembelajaran.

9 bid.,
1 |dri Shaffat, Optimized Learning Srategy Pendekatan Teorits Dan Praktis Meraih
keberhasilan Belajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him. 41.
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Dengan strategeer lesson siswa dapat belajar secara aktif, di
dalam dan di luar kelas dan mereka mempunyai targggwab untuk
mendiskusikan dan mengajarkan materi pelajarandeepeman yang
lain, sehingga mendorong mereka untuk lebih gitdjdebaik secara
mandiri maupun kelompok. Dengan demikian hasiljaelakan lebih
maksimal. Penelitian menunjukan bahwa pertanyagade siswa
atau meminta mereka untuk mendiskusikan materi yJaeny saja
diberikan mampu meningkatkan nilai evaluasi dengamaikan yang
signifikan?

3) Tidak mudah melupakan materi pelajaran

Ketika siswa hanya menerima dari guru, ada kecengen
untuk cepat melupakan apa yang telah dibertR@an dengan strategi
peer lesson ini siswa diajak serta untuk aktif dalam proses
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelasmngaa demikian
akan membuahkan hasil belajar yang langgeng.

4) Proses pembelajaran yang menyenangkan
Strategi peer lesson merupakan strategi pembelajaran yang
mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Dengaajdr aktif ini

siswa diajak untuk turut serta dalam semua prosetoplajaran, tidak

12 Rita Kusuma wardani, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson
Dalam Pembelajaran Matematika Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Prestasi Belajar
Sswa, Tersedia dalamhttp://etd.eprints.ums.ac.id/7257/1/A410060237.PDkakses 22 Juni
2010.

3 bid.
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hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengaradni biasanya
siswa akan merasakan suasana menyenargkan.
Otak dapat memproses informasi dengan baik

Otak tidak akan dapat memproses informasi yang knkaliau
otak itu tidak dalam kondisi on, maka otak memeaatukesuatu yang
dapat dipakai untuk menghubungkan antara infornyasig baru
diajarkan dengan informasi yng telah dimiliki. Jikalajar itu pasif,
otak tidak akan dapat menghubungkan antar inforngasg baru
dengan informasi yang lama. Selanjutnya otak peeherapa langkah
untuk menyimpan informasi. Langkah itu berupa péagyan
informasi, mempertanyakan informasi atau mengajekiegpada orang
lain.*

Langkah-langkah pelaksanaan pelaksanaan straesgi lesson di

dalam kelas antara lain:

a.

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil selznygegmen
materi yang akan disampaikan.

Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk rpefajarai satu
topik materi, kemudian mengajarkannya kepada ketdntgun.

Setiap kelompok diminta menyiapkan strategi untunyampaikan

materi kepada teman-teman sekelas.

. Guru membuat beberapa saran :

1) Mengguna alat bantu

“Ibid.
' Ibid.
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2) Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan

3) Menggunakan contoh-contoh yang relavan

4) Melibatkan teman dalam proses pembelajaran, migathgkusi,
kuis, studi kasus dll.

5) Memberikan kesempatan kepada yang lain untuk bgtan

e. Memberi siswa waktu yang cukup untuk persiapank fafi dalam
maupun di luar kelas.

f. Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugasy y@lah
diberikan.

g. Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, bampaan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan i dagemahamnan
siswa.

3. Hubungan Hasll Belajar dengan Strategi Peer Lessons
Hasil pembelajaran dan proses pembelajaran, mesopdika buah

aspek yang sangat penting dan tidak bisa dilepaskain sama lain. Di

dalam pembelajaran terjadi proses berfikir yang upa&kan kegiatan

mental. Dalam kegiatan mental siswa menyusun hubuhgbungan
antara bagian-bagian informasi yang telah diperclebagai pengertian.

Hasil belajar adalah kegiatan mental siswa memahdami menguasai

hubungan-hubungan dan menampilkan pemahaman sergagaan bahan

pembelajaran yang dipelajafi.

'8 Herman HudojoStrategi Mengajar belajar Matematika, IKIP Malang, 1990, him. 113.
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Kemampuan profesional guru juga sangat pentingndakangka
meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut RahmaddiNérto dengan
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan PendidikddTSP) di
Sekolah, menuntut siswa untuk bersikap aktif, kirettn inovatif dalam
menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Sikapg, &reatif dan
inovatif terwujud dengan menempatkan siswa sebagabyek
pembelajaran. Guru harus mampu membimbing dan mémbearahan
bagi siswa dalam pembelajaran. Hisyam Zaini mengekan bahwa
“Sekolah sebagai institusi penting perlu menciptekaasana pembelajaran
yang demokratis. Proses belajar demokratis perlieragikan untuk
membentuk siswa yang aktif dan kreatif. Siswa pelilibatkan dalam
setiap kegiatan pembelajaran”.

Strategi peer lesson merupakan salah satu strategi dalam
pembelajaran aktif. Dengan stratgger lesson siswa dapat belajar secara
aktif, di dalam dan di luar kelas dan mereka memputanggung jawab
untuk mendiskusikan dan mengajarkan materi pelajeepada teman yang
lain, sehingga mendorong mereka untuk lebih gidajdée baik secara
mandiri maupun kelompok. Dengan demikian hasil jaelakan lebih

maksimal*’

" Meina Fauzia, Eksperimentasi Pembelajaran Matémilalui StrategPeer Lessons
dan Learning Sart With a Question (LSQ) pada Siswa Kelas VII Smp Muhammadiyah 2
Surakarta, Tersedia dalam: http://etd.eprints.uend/8356/1/A410060115.pdf, Diakses 22 Juni
2010.
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B. Indikator Keberhasilan
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain menyatakahwaa yang
menjadi petunjuk suatu proses belajar mengajargdem berhasil adalah
sebagai berikut.
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajartkacapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaranstriuksional khusus
telah dicapai siswa, baik secara individu maupuorkpok®
Pelaksanaan siklus pada penelitian ini dihentikzabéa memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan yakni setiap individampu mencapai nilai
ketuntasan sekurang-kurangnya 65% dari persentasesimmal tes hasil
belajar matematika, dan dalam satu kelas yang mammamperoleh
ketuntasan hasil belajar matematika mencapai segtkarangnya 85% dari

jumlah seluruh siswa.

18 Syaiful bahri Djamarah dan Azwan Zaiftrategi Belajar Mengajar Edisi Revis,
Jakarta: Rineka Cipta, 200@m. 123.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 12
Tanjungpinang, sedangkan objek penelitian ini adalah model pembelgaran
peer lesson untuk meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas VII D

SMP Negeri 12 Tanjungpinang.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Tanjungpinang, Sekolah

ini beralamat di Jalan Baru KM 12 Tanjungpinang Kepulauan Riau.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagal guru sehingga
hasil belgjar siswa meningkat." Terutama melalui peningkatan hasil belgjar
matematika.

Penelitian tindakan kelas memiliki prosedur yang terdiri dari beberapa
siklus, dimana tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin

dicapai. Untuk mengamati penguasaan materi pembelgaran matematika siswa

1 IGAK Wardhani dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Universitas Terbuka, 2007,
him.4.
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melalui  strategi peer lesson dalam proses belgar matematika diadakan
observas tindakan awal. Dari observas inilah nanti akan diketahui upaya
yang dilakukan dalam meningkatkan penguasaan materi belajar matematika
baik terhadap siswa maupun guru dengan langkah-langkah yang tepat dan
sesuai dengan prosedur yang akan dilakukan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan prosedur :
1. Perencanaan
2. Implementasi
3. Observas
4. Refleks

Secara rinci prosedur penelitian tindakan untuk siklus pertama dapat
dijabarkan sebagai berikut.
1. Perencanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini adalah :

a.  Memilih pokok bahasan yang dapat membuat siswa berfikir dan
memecahkan masalah yang ada. Dalam hal ini dipilih pokok bahasan
segiempat, sub bahasan persegi panjang dan persegi dalam 12 kali
pertemuan. Setiap pertemuan dengan waktu 2 x 40 menit.

b. Membuat lembar observas

c. Membuat alat evaluasi untuk melihat sgjauh mana peningkatan
penguasaan siswa pada pelgaran matematika khususnya pada pokok

bahasan segiempat.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan
proses pembelgaran terhadap materi pembelgaran. Guru mencari
pemecahan masalah terhadap hasil pembejaran matematika yang rendah
melalui strategi peer lesson. Siswa membahas materi pelgaran
matematika pokok bahasan segi empat sub bahasan persegi dan persegi
panjang.
3. Observas
Pada tahap ini observas dilaksanakan terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembaran observasi, yakni dengan
memperhatikan perkembangan dan penguasaan materi pembelgjaran
dalam proses pembelgjaran. Pengamatan serangkaian kegiatan dari
pelaksanaan pra tindakan sampai dengan sesudah tindakan adalah untuk
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belgar yang signifikan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan baik secara individua maupun
klasikal.
4. Refleks
Hasil yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan dianalisa.
Dari hasil observasi ini guru dapat merefleksikan diri, apakah usaha yang
dilakukan dapat meningkatkan penguasaan siswa pada mata pelgaran
matematika khususnya pokok bahasan segi empat pada sub bahasan
persegi dan persegi panjang dengan menggunakan strategi peer lesson.

Hasil analisa data pada tahap inilah nantinya yang menjadi acuan untuk
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siklus berikutnya. Evaluasi dilakukan guna memperoleh gambaran tentang

peningkatan penguasaan siswa pada mata pelgaran matematika pada

pokok bahasan segi empat pada sub bahasan persegi dan persegi panjang

dengan menggunakan strategi peer lesson untuk dijadikan bahan refleksi.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. JenisPengumpulan Data

a. Instrumen Pembelajaran

1)

2)

Silabus

Silabus memuat mata pelgjaran, materi pembelgaran, satuan
pendidikan, kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetens,
kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan pembelgaran secara
umum.

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

RPP memuat mata pelgaran, materi pembelgaran, satuan
pendidikan, kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetens,
kompetens dasar, indikator, tujuan pembelgaran, strategi

pembel gjaran, dan kegiatan pembel gjaran secararinci.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Jenis data yang diambil adalah data kualitatif dan data kuantitatif

dengan instrumen penelitian sebagai berikut.
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1) Dokumentasi: mengumpulkan data-data tentang sekolah kepada
TU SMP Negeri 12 Tanjungpinang dan nilai matematika siswa dari
guru mata pelgjaran matematika.

2) Lembaran Observasi: digunakan untuk mengukur pelaksanaan
pembelgaran siswa dan guru dalam proses pembelgaran
matematika.

3) Seperangkat Alat Tes: digunakan untuk mengukur hasil belgar

matematika siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang hasil belgjar matematika siswa
dalam pembelgaran dilakukan dengan beberapa teknik pengumpulan data.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah:
a Dokumentasi
Diperoleh dari pihak-pihak sekolah terkait, seperti kepala sekolah
untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan sekolah, tata
usaha untuk memperoleh data-data sarana dan prasarana sekolah,
keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang berhubungan
dengan administrasi sekolah yaitu berupa arsip dan tabel-tabel yang
didapat dari kantor Tata Usaha SMP Negeri 12 Tnjungpinang.
Khususnya pada guru bidang studi matematika untuk memperoleh data

tentang hasil belgjar matematika siswa.
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b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui dan mengamati sgjauh
mana pelaksanaan guru dalam melaksanakan pembelgaran serta
bagaimana aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika. Hasil
pengamatan pada teknik ini dijadikan sebagai refleksi terhadap
pel aksanaan proses pembel gjaran pada setiap siklus.
C. Tes
Tes yang diberikan berupa soal essay sebanyak 5 butir yang tiap-
tiap butir mencakup indikator hasil belgjar matematika dan diberikan
pada saat pra tindakan dan sesudah tindakan strategi peer lesson. Siswa
diberikan waktu untuk mengerjakan tes tersebut selama 2 jam pelgjaran

(80 menit).

3. Teknik Analisis Data

Teknik andlisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
andlisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik
yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data,
mengolah data, menygiikan dan menganaisis data angka guna
memberikan gambaran suatu gejala, peristiwva atau keadaan.? Pada
penelitian ini analisis dilakukan dengan memaparkan data hasil
pengamatan kegiatan pembelgaran dan hasil tes belgar matematika yang

dicapai tiap siklus.

2 Hartono, Statistik untuk Penelitian, Y ogyakarta, LSFK 2P, 2004, him. 2.
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Data yang dianalisis meliputi hal-hal sebagai berikut.
a. Ketuntasan Individu

Ketuntasan individu tercapai apabilatelah mencapai = 60%.

= % x100%
Keterangan:
S = Persentase ketuntasan individual
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksima

b. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal tercapai apabilatelah mencapai > 85%.

PK = g x100%
JS

Keterangan :

PK = Persentase ketuntasan klasikal

Jr Jumlah siswa yang tuntas

JS Jumlah seluruh siswa®

% Ngaim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2006, him. 102.
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya SMP Negeri 12 Tanjungpinang

Sekolah Menengah pertama (SMP) merupakan sekolah lanjutan
tingkat Pertama yang berorientasi pada lembaga pendidikan umum.. Sekolah
Menengah Pertama Negeri 12 adalah salah satu SMP Negeri yang ada di kota
Tanjungpinang, sekolah ini dibuka tahun 2003, dengan status negeri dengan
SK terakhir adalah 273 Tahun 2004 20 Oktober 2004. Sekolah ini terletak di
jalan baru Km. 12 Tanjungpinang. Sekolah ini berdiri di atas tanah seluas
17.000 m. SMP Negeri 12 Tanjungpinang tercatat dengan nomor statistik
sekolah adalah 201330503012.

SMP Negeri 12 Tanjungpinang adalah sekolah baru yang didirikan
pemerintah, sekolah ini resmi dibuka pada tahun 2003, dan belum pernah
mengalami pergantian kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan cara atau usaha kepala sekolah mempengaruhi, mendorong,
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru beserta staf, siswa,
orang tua siswa dan pihak lain yang terkait untuk bekerja atau berperan untuk

mencapai vis dan mis dari SMP Negeri 12 Tanjungpinang.

2. Vis dan Misi Sekolah
Adapun vis dan misi yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 12

Tanjungpinang adalah:
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a Vis
Membentuk SDM yang bermutu, sehat jasmani rohani, bernuansa
budaya melayu.
b. Misi
1) Menuntaskan wajib belgjar 9 tahun
2) Meningkatkan kemampuan professional guru dan tenaga
kependidikan
3) Meningkatkan disiplin warga sekolah
4) Mengetengahkan PBM dan bimbingan
5) Meningkatkan pendidikan ekstrakulikuler yang berbasis PKH
6) Memberdayakan teknologi dan kemampuan berkomunikasi Inggris-

Indonesia

3. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru

Pendidikan terdiri dari beberapa unsur, salah satunya adalah
tenaga penggar (guru) yang merupakan petugas lapangan yang
mentransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik dan merupakan tali
penghubung ilmu pengetahuan dari generas ke generasi. Guru
merupakan faktor pendidikan yang turut menentukan keberhasilan
suatu lembaga pendidikan. Sebab dengan adanya guru, barulah akan

dapat terlaksana kegiatan proses belajar mengajar yang baik.



29

Kualitas penggjar akan selalu identik dengan kualitas hasil
pendidikan. Dengan demikian guru yang kurang memiliki kemampuan
akan membawa efek pula terhadap mutu pendidikan. Oleh sebab itu,
tenaga penggar yang di harapkan adalah tenaga pengajar yang
terampil dan professional dalam bidangnya masing-masing.

Tenaga penggjar yang ada di SMP Negeri 12 Tanjungpinang

adalah sebagai berikut.



TABEL IV. 1

30

DAFTAR NAMA-NAMA GURU YANG MENGAJAR DI SMP NEGERI 12

TANJUNGPINANG

No. Nama Jabatan Jurusan
1 Alwen, S.Pd. Gr. Pembina Matematika
2 Tugiran Gr. Pembina B. Indonesia
3 Loekman, S.Pd. Gr. Pembina Penjaskes
4 Ridar, Amd.Pd. Gr. Pembina IPA Terpadu
5 Drs. Hasan Gr. Pembina IPS Terpadu
6 Suhelmi, S.Pd. Gr. Pembina B. Indonesia
7 Eshafendi Salam Gr. Dewasa Tk. | Pertanian
8 Yuni Arita Gr. Dewasa Tk. | Matematika
9 Y ulidarnis, S.Pd. Gr. Madya Tk. | B. Inggris
10 | Dra. Nurhayati Gr. Madya Tk. | Agama lslam
11 | Nilalrawati, S.Pd. Gr. Madya Tk. | |PA Terpadu
12 | Endut Jamil, S.Pd. Gr. Madya Tk. | PKn
13 | Husnah, S.Sos. Gr. Madya Tk. | IPS Terpadu
14 | Pitri Ramiati, SE. Gr. Madya IPS Terpadu
15 | Zulkifli, S.Pd. Gr. Madya B. Inggris
16 | RiyandaPutra, S Kom | Gr. Madya Tinkora
17 | Buraidah, S.H. Gr. Madya PKn
18 | Hadiatmo, S.H. Gr. Madya TAM
19 | NoviaElwati, S.Pd. Gr. Madya IPS Terpadu
20 | Yes Aprind, S.Si. Gr. Madya IPA Terpadu
21 | Dra. Nurmawati Gr. Madya Agama lslam
22 | Arie Susanti, Amd.Pd. | Gr. Muda B. Inggris
23 | RitaFebriana, Amd. Gr. Muda Kesenian
24 | Gustaria, Amd. Pd. Gr. Muda Matematika
25 | KurniaEl€efiyanti Guru honorer Tinkom

AltraNovi, Amd.

26 | Waller Sagala Guru honorer Pend. Agama Kristen

27 | Dicky Kurna Putra Guru honorer B. Indonesia

Sumber: TU SMP Negeri 12 Tanjungpinang

b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan faktor yang amat penting. Sebab itu

dikatakan bahwa siswa merupakan salah satu faktor pendidikan, karena

meskipun betapa

indahnya suatu bangunan pendidikan dan



31

profesionalnya guru yang mengajar, akan tetapi jikalau siswanya tidak
ada, maka aktivitas pendidikan tidak akan berjalan sebagaimana yang
kita harapkan, selain itu pula mutu suatu pendidikan selalu dikaitkan
dengan kemampuan siswanya dalam menerima pelgaran. Oleh sebab
itu suatu lembaga pendidikan akan dikgjar oleh suatu masyarakat bila
kemampuan siswanya baik atau tinggi. Hal tersebut biasanya mereka
lihat dari aktivitas siswanya ditengah-tengah masyarakat, nilai yang
diperoleh oleh siswa setelah tamat pendidikan tersebut. Berikut adalah
tabel keadaan siswa SMP Negeri 12 Tanjungpinang,
TABEL 1V. 2

KEADAAN SISWA SMP NEGERI 12 TANJUNGPINANG
TAHUN AJARAN 2009/2010

Jumlah
No. | Kelas | Ruangbelajar
Perempuan | Laki-laki
1 |Kelasl |97 98
2 |Keas2 75 107 4
3 |Keas3 |72 48

Sumber: TU SMP Negeri 12 Tanjungpinang

4. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan bagian yang turut menunjang
pelaksanaan proses belgjar mengajar. Sehingga dengan tersedianya sarana
dan prasarana yang dimiliki, maka dapat membantu tercapainya suatu
tujuan pendidikan yang diharapkan oleh tiap-tiap lembaga pendidikan
pada umumnya. Berikut adalah tabel sarana dan prasarana yang ada di

SMP Negeri 12 Tanjungpinang :



KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI SMP NEGERI 12

TABEL IV. 3

TANJUNGPINANG

No. Jenisruang Jumlah Luas (m?)
1 | Ruang teori/kelas 12 972
2 | Labor IPA 1 152
3 | Ruang Perpustakaan 1 135
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 23,5
5 | Ruang guru 1 180
6 | Ruang BP/BK 1 18
7 | Ruang TU 1 66, 5
8 | Ruang UKS 1 42
9 | WCaquru 2 6
10 | WCsiswa 4 12
11 | Rumah penjaga sekolah 1 43,25
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Adapun penyediaan fasilitas belajar menggjar di atas merupakan

upaya pengelola sekolah untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan

siswa bukan sekedar mendapatkan pelgjaran dan juga ketrampilan yang

bisa dimanfaatkan untuk terjun dimasyarakat setelah mereka selesal

pendidikan di SMP Negeri 12 Tanjungpinang dan selanjutnya mel anjutkan

ke jenjang selanjutnya.
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Penygjian hasil penelitian yang akan dianalisis yaitu dengan cara
mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar matematika siswa secara individual
dan klasikal, serta aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran
berlangsung, dimulai dari proses pembelgjaran tanpa tindakan strategi peer
lesson dan proses pembelgaran dengan tindakan strategi peer lesson. Awal
pelaksanaan pertemuan pertama proses pembelgaran dilakukan tanpa
tindakan. Pertemuan berikutnya dilakukan dengan menggunakan tindakan
sebanyak dua siklus. Dalam pembelgaran dari pra tindakan sampai pada
pembelgjaran dengan tindakan, pelaksana tindakan dilakukan oleh pendliti
dan yang menjadi pengamat aktivitas guru dan siswa adalah guru mata
pelajaran matematika di sekolah tersebut, yaitu dengan rincian :
a Guru Praktikan : Hermanto
b. Pengamat : Gustaria, Amd. Pd.

Adapun pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Pembelajaran Pra Tindakan
a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pertemuan pertama, pra tindakan, pada pokok

bahasan segi empat. Peneliti telah mempersiapkan semua keperluan

penelitian antara lain RPP pra tindakan (Lampiran B), soal tes essay

pratindakan (Lampiran C) dan lembar observasi pratindakan strategi

peer lesson.



b. Tahap Pelaksanaan

Pada pertemuan pertama, pra tindakan ini kegiatan
pembelgjaran dilakukan dengan menggunakan metode yang selalu
digunakan oleh guru, yakni dengan metode ceramah dan latihan.

Pada pertemuan ini guru membuka pelgaran dengan
memberikan salam kepada siswa dan dan mengabsen siswa dengan
memanggil nama siswa satu persatu. Siswa mendengarkan dan
menjawab saat namanya dipanggil. Setelah itu guru langsung
memulai pembelgjaran dengan terlebih dahulu memberikan
pertanyaan-pertanyaan dasar matematika, hal ini untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam bidang studi matematika. Kemudian guru
melanjutkan pembelgaran dengan menyampaikan judul, tujuan dan
kegunaan materi, selanjutnya guru menjelaskan materi dan
memberikan |atihan kepada siswa.

Sebelum menerapkan tindakan dengan strategi peer lesson,
terlebih dahulu peneliti ingin mengetahui hasil belgjar matematika
siswa pra tindakan. Untuk mengetahuinya pada pembelgaran
pertemuan pra tindakan ini siswa diberikan tes essay secara individu.
Tes ini terdiri dari 5 buah soal yang berkaitan dengan indikator hasil
belagjar matematika dan di arahkan pada materi yang sedang

dipelgari.
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Selanjutnya di akhir pembelgjaran guru membimbing siswa
membuat kesimpulan. Setelah itu guru meminta siswa untuk
mempelgjari materi berikutnya di rumah.

Adapun hasil observas aktivitas guru dan siswa pra tindakan

berdasarkan pengisian lembar observasi terdapat padatabel berikut.

TABEL IV4
HASIL OBSERVASI GURU PRA TINDAKAN
- . . Skor

No Aktivitasyang Diamati 112131 a5
1 | Aperseps N
2 | Guru memberikan motivasi kepada siswadalam N

pel aksanaan pembelgjaran
3 | Penjelasan materi N
4 | Guru memberikan | atihan kepada siswa \
5 | Guru membimbing pada saat siswa

menyel esaikan tugas yang diberikan \
6 | Guru memberi penguatan kepada siswa \
7 | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi N

pembelgaran
8 | Menutup pembelgjaran \

Ket: Sangat baik (5), baik (4), sedang (3), cukup baik (2), tidak baik (1)

TABEL IV.5
HASIL OBSERVASI SISWA PRA TINDAKAN
. . . Skor
No. Aktivitas yang Diamati 1 5 3 7 5
1 | Memperhatikan atau mendengar N
penjelasan materi oleh guru
2 | Siswamengikuti petunjuk guru N
3 | Merespon pertanyan dari guru N
4 | Mengerjakan latihan yang diberikan N
oleh guru
5 | Siswa bertanya apabila ada kesulitan N
6 | Siswamenyimpulkan materi N
pembel g aran dengan bimbingan guru

Ket: Sangat baik (5), baik (4), sedang (3), cukup baik (2), tidak baik (1)
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Sementara itu, berdasarkan hasil tes essay pra tindakan,
terlihat rendahnya hasil belgjar matematika siswa. Berikut disagjikan
hasil tes hasil belgjar matematika siswa tanpa tindakan strategi peer

|esson.
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TABEL IV.6
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA PRA TINDAKAN
Kode Siswa Nilai % Ketercapaian | Ketuntasan Rata-rata

1 65 65% T
2 64 64% TT
3 64 64% TT
4 64 64% TT
5 71 71% T
6 70 70% T
7 64 64% TT
8 40 40% TT
9 64 64% TT
10 65 65% T
11 65 65% T
12 74 74% T
13 64 64% TT
14 69 69% T
15 67 67% T
16 65 65% T
17 65 65% T
18 59 59% TT
19 60 60% TT
20 60 60% TT
21 70 70% T
22 55 55% TT
23 59 59% TT 61,23
24 69 69% T
25 69 69% T
26 69 69% T
27 55 55% TT
28 60 60% TT
29 60 60% TT
30 60 60% TT
31 50 50% TT
32 68 68% T
33 40 40% TT
34 55 55% TT
35 60 60% TT
36 60 60% TT
37 58 58% TT
38 60 60% TT
39 60 60% TT
40 64 64% TT
41 50 50% TT
42 54 54% TT
43 40 40% TT
44 70 70% T
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Dari tabel tersebut anaisis ketuntasan hasil belgar
matematika siswa pra tindakan dengan menggunakan strategi peer
lesson di kelas VII D pada seluruh indikator diperoleh secara
individual terdapat 28 orang yang belum tuntas dan 16 orang siswa
yang mencapai ketuntasan hasil belgjar matematika, sedangkan
ketuntasan hasil belajar matematika secara klasikal adalah 36,36%
dari 44 orang siswa yang mengikuti tes. Hal ini berarti bahwa di kelas
VIl D SMP Negeri 12 Tanjungpinang pada saat pra tindakan strategi
peer lesson belum mencapal ketuntasan hasil belgar matematika

secara klasikal.

2. Sklusl
a. Tahap Persiapan

Pelaksanaan pertemuan kedua, siklus I, pada pokok bahasan
segi empat. Peneliti telah mempersiapkan semua keperluan penelitian
antara lain RPP Siklus | dengan tindakan strategi peer lesson
(Lampiran B;), soal tes essay siklus 1 (Lampiran C,), lembar
observas kegiatan pembelgaran dengan tindakan strategi peer
lesson, membuat/menyediakan aat bantu pembelgaran yang
diperlukan dan dapat berguna untuk memudahkan siswa memahami
konsep matematika yang di gjarkan, dan membuat alat evaluasi yang

berupa buku paket yang diberikan pada siswa tiap pertemuan sebagai

upaya membantu siswa untuk |ebih mudah memahami materi.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pertemuan kedua, siklus I, dilaksanakan dengan
tindakan strategi peer lesson. Kegiatan pembelgarannya mengacu
pada RPP |l (Lampiran B;) yang berbeda dengan RPP sebelumnya.

Pada pelaksanaan tindakan ini, siswa bersiap untuk belgar
dengan menggunakan strategi peer lesson. Materi yang digjarkan
pada pertemuan pertama siklus | adalah tentang segi empat yaitu
pengertian segi empat dan siswa mengetahui macam-macam bangun
datar segi empat sub bahasan persegi dan persegi panjang. Sedangkan
pada pertemuan kedua siklus | materi materi yang digjarkan adalah
mengetahui sifat-sifat persegi panjang. Kegiatan yang dilakukan
setiap pertemuan pada siklus | adalah diawali dengan menyampaikan
tujuan pembelgjaran yang akan dicapai. Hal ini dilakukan agar siswa
memiliki gambaran jelas tentang pengetahuan yang akan diperoleh
setelah proses belgjar mengajar berlangsung. Selanjutnya peneliti
memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangat dalam belgjar
dan ikut aktif. Proses pembelgjaran pada siklus | diakhiri penéliti
dengan memberikan permasalahan kepada siswa baik individu
maupun kelompok untuk dapat kembali mengingat pengalaman
pelgaran yang lalu, kemudian menghubungkannya dengan masalah
yang akan dibahas.

Pada saat pemberian tugas kelompok, masing-masing siswa

bertanggung jawab atas hasil dari kelompoknya dan di minta untuk
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mempresentasikan di depan kelas, sehingga kelompok lain dapat
menanggapi hasil temuan teman mereka tersebui.

Setelah diberi penilaian terhadap tes essay siklus | yang
diberikan pada proses pembelgaran dan secara individu, kemudian
peneliti memperoleh kesimpulan bahwa hasil tes hasil belgar
matematika siswa mengalami  sedikit peningkatan dibanding
pembelgjaran pra tindakan strategi peer lesson. Hasilnya dapat di

lihat pada tabel 1V.7.



TABEL IV.7
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HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN PELAKSANAAN
STRATEGI PEER LESSON SIKLUSI

Kode Siswa Nilai % Ketercapaian | Ketuntasan Rata-rata
1 70 70% T
2 70 70% T
3 66 66% T
4 70 70% T
5 70 70% T
6 90 90% T
7 70 70% T
8 60 60% TT
9 70 70% T

10 70 70% T
11 70 70% T
12 88 88% T
13 75 75% T
14 69 69% T
15 70 70% T
16 70 70% T
17 70 70% T
18 70 70% T
19 55 55% TT
20 70 70% T
21 80 80% T
22 60 60% TT
23 70 70% T 68,48
24 70 70% T
25 69 69% T
26 70 70% T
27 70 70% T
28 68 68% T
29 58 58% TT
30 65 65% T
31 70 70% T
32 70 70% T
33 50 50% TT
34 75 75% T
35 65 65% T
36 65 65% T
37 60 60% TT
38 75 75% T
39 65 65% T
40 70 70% T
41 60 60% TT
42 60 60% TT
43 55 55% TT
44 80 80% T
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c. Observas

Observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang
telah disediakan, ha ini dilakukan oleh guru mata pelgaran
matematika. Siswa diberikan waktu lebih kurang 10 menit untuk
mengaitkan pengalaman dengan materi penggaran. Untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa dengan strategi peer lesson
siklus | dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelgjaran berlangsung. Dan data diperoleh melalui
hasil observas yang dianalisis. Adapun hasil observasi guru dan

siswa adalah sebagai berikut.



TABEL 1V.8

HASIL OBSERVASI GURU SIKLUSI
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No

Aktivitas yang Diamati

Skor

Aperseps

Penjelasan materi

WIN| -

Penjelasan model pembel ajaran kooperatif tipe
Peer Lesson

Membagi siswa menjadi 8 kelompok

Pengel olaan kegiatan diskusi

o0

Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam
melakukan kegiatan model pembelgjaran
kooperatif tipe Peer Lesson

Guru memberikan soal/ permasalahan kepada
siswa dalam bentuk LKS

Guru membimbing pada saat siswa
menyel esaikan tugas yang diberikan

9

Guru memberi penghargaan kepada kel ompok
yang memperoleh nilai rata-rata melebihi kriteria

10

Guru membimbing siswa menyimpulkan materi
pembelgaran

11

Menutup pembelgjaran

Ket: Sangat baik (5), baik (4), sedang (3), cukup baik (2), tidak baik (1)




TABEL 1V.9
HASIL OBSERVASI SISWA
. . . Skor
No. Aktivitasyang Diamati 17 2 3 [ a 5
1 | Memperhatikan atau mendengar penjelasan N
materi oleh guru
2 | Siswamengikuti petunjuk guru N
3 | Memperhatikan atau mendengar penjelasan N
guru mengenai model pembelgjaran Peer
Lesson
4 | Siswamembentuk kelompok (1 kelompok = N
5 orang)
5 | Siswamengerjakan LKS yang telah N
diberikan
6 | Siswa bertanya apabila ada kesulitan N
7 | Kelompok yang mendapat nilai rata-rata
melebihi kriteria diberi penghargaan \
8 | Siswamenyimpulkan materi pembelgaran N
dengan bimbingan guru

Ket: Sangat baik (5), baik (4), sedang (3), cukup baik (2), tidak baik (1)

d. Refleks

Berdasarkan hasil observasi dan evauas pelaksanaan
tindakan siklus | menunjukkan hasil bahwa belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan tindakan siklus | belum sempurna. Kendala umum yang
dihadapi adalah belum sepenuhnya siswa memperhatikan materi yang
digarkan oleh guru, akibatnya masih banyak konsep matematika
yang belum dipahami siswa. Selain itu, pada saat siswa belgar
kelompok dimana sebagian besar siswa belum dapat berdiskus

dengan baik.
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Hal-hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki

kekurangan-kekurangan pada siklus | adalah:

1) Guru harus menyampaikan secara tegas tujuan pembelgaran dan
pengetahuan prasyarat yang akan digunakan dalam materi yang
akan digjarkan pada awa pembelgaran berlangsung.

2) Pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang paling tidak dimengertinya.

3) Siswa diarahkan untuk mau bersamasama berdiskusi dalam
kelompoknya.

Dari tabel 1V.7 tersebut analisis ketuntasan hasil belgar
matematika siswa dengan menggunakan strategi peer lesson di kelas
VIl D pada seluruh indikator diperoleh secara individual terdapat 9
orang yang belum tuntas dan 35 orang siswa yang mencapai
ketuntasan hasil belgjar matematika, sedangkan ketuntasan hasil
belajar matematika secara klasikal adalah 79,55% dari 44 orang
siswa yang mengikuti tes. Hal ini berarti bahwa di kelas VII D SMP
Negeri 12 Tanjungpinang pada saat tindakan strategi peer lesson
siklus | belum mencapa ketuntasan hasil belgjar matematika secara
klasikal. Walaupun ada beberapa siswa yang diatas standar batas

minimum namun hal tersebut belum mencapai indikator keberhasilan.

Dari tabel 1V.7 dapat dilihat bahwa ada 35 siswa yang tuntas
dan 9 siswa belum tuntas belgjar, hal ini dimungkinkan karena siswa

merasa asing dengan metode yang diterapkan dan siswa juga masih
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kurang aktif pada proses pembelgaran. Siswa masih banyak yang
tidak mendengarkan penjelasan guru dan siswa masih banyak yang
tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Dengan demikian, penggunaan strategi peer lesson ini perlu
dilanjutkan pada siklus Il dengan memperhatikan kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada siklus | di atas.

3. Siklusll
a. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pertemuan ketiga, siklus 11, pada pokok bahasan
segi empat. Peneliti telah mempersiapkan semua keperluan penelitian
antara lain RPP Siklus Il dengan tindakan strategi peer lesson
(Lampiran By), soal essay siklus Il (Lampiran C;), serta lembar
observas kegiatan pembelgaran dengan tindakan strategi peer
lesson.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pertemuan ketiga, siklus |1, kegiatan pembelgjaran
pada siklus ini mengacu pada RPP Il (Lampiran B,), yang juga
sedikit berbeda dengan RPP Il padasiklus|.
Pada tahap ini, guru kembali berusaha untuk melaksanakan
proses belajar mengagjar sesuai dengan rencana pembelagjaran yang
telah dibuat serta guru melaksanakan tindakan perbaikan-perbaikan

sebagaimana yang telah direncanakan pada tahap perencanaan siklus
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[1. Pada siklus Il ini, diawali dengan mempertegas penyampaian
tujuan pembelgjaran yang akan dicapai. Hal ini dilakukan agar siswa
memiliki gambaran jelas tentang pengetahuan yang akan diperoleh
setelah proses pembelgaran berlangsung. Selanjutnya memberi
motivasi agar siswa bersemangat untuk belgjar matematika serta
mengingatkan kembali materi persyarat yang harus dikuasai sebelum
mempelgari materi baru. Hal ini merupakan pengalaman yang terjadi
pada tahap siklus | sebelumnya, dimana hal-hal tersebut diatas kurang
dirasakan oleh siswa.

Setelah diberi penilaian terhadap tes essay siklus Il yang
diberikan pada kegiatan pembelgjaran secara individu, kemudian
peneliti memperoleh kesimpulan bahwa hasil tes hasil belgar
matematika siswa mengalami peningkatan dibanding siklus |I.

Hasilnya dapat di lihat padatabel 1V.10.



TABEL 1V. 10
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HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN PELAKSANAAN
STRATEGI PEER LESSON SIKLUSII

Kode Siswa Nilai % Ketercapaian Ketuntasan | Rata-rata
1 85 85% T
2 88 88% T
3 72 2% T
4 75 5% T
5 71 71% T
6 95 95% T
7 70 70% T
8 60 60% TT
9 75 75% T
10 85 85% T
11 90 90% T
12 95 95% T
13 85 85% T
14 72 2% T
15 72 72% T
16 75 75% T
17 75 75% T
18 80 80% T
19 63 63% TT
20 75 75% T
21 100 100% T
22 65 65% T
23 78 78% T 73
24 75 75% T
25 72 72% T
26 70 70% T
27 75 75% T
28 73 73% T
29 63 63% TT
30 65 65% T
31 75 75% T
32 80 80% T
33 60 60% TT
34 73 73% T
35 80 80% T
36 80 80% T
37 65 65% T
38 80 80% T
39 72 72% T
40 88 88% T
41 72 2% T
42 78 78% T
43 60 60% TT
44 75 75% T
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c. Observas

Observasi dilakukan kepada siswa oleh pendliti disaat proses
pembelgaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan mengisi
lembar observasi yang telah disediakan, ha ini dilakukan oleh guru
mata pelgjaran matematika. Peneliti melihat keaktifan siswa dalam
pembelgjaran. Siswa yang mengerjakan tugas, mendengar penjelasan
guru dan aktif dalam kelompok. Untuk mengetahui aktivitas guru dan
siswa dengan strategi peer lesson siklus Il dilakukan pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran
berlangsung. Dan data diperoleh melalui hasil observas yang
dianalisis. Adapun hasil observasi siklus Il dapat dilihat pada tabel

berikut.
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TABEL V.11
HASIL OBSERVASI GURU SIKLUSII
No. Aktivitas yang Diamati Sk:;)r 5
1 | Aperseps
2 | Penjelasan materi
3 | Penjelasan model pembel gjaran kooperatif tipe
Peer Lesson N,
4 | Pengelolaan kegiatan diskusi \
5 | Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam
melakukan kegiatan model pembelgjaran
kooperatif tipe Peer Lesson
6 | Guru memberikan soal/ permasalahan kepada
siswa dalam bentuk LKS v
7 | Guru membimbing pada saat siswa
menyel esalkan tugas yang diberikan
8 | Guru memberi penghargaan kepada kel ompok N
yang memperoleh nilai rata-rata melebihi kriteria
9 | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi N
pembelgjaran
10 | Menutup pembelgjaran \

Ket: Sangat baik (5), baik (4), sedang (3), cukup baik (2), tidak baik (1)




TABEL 1V.12
HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUSII

No. Aktivitas yang Diamati 172 S?)kor

1 | Memperhatikan atau mendengar penjelasan N
materi oleh guru

2 | Siswamengikuti petunjuk guru N

3 | Memperhatikan atau mendengar penjelasan N
guru mengenai model pembelajaran Peer
Lesson

4 | Siswamengerjakan LKS yang telah diberikan N

5 | Siswabertanya apabila ada kesulitan

6 | Kelompok yang mendapat nilai rata-rata
melebihi kriteria diberi penghargaan

7 | Siswamenyimpulkan materi pembelgjaran N
dengan bimbingan guru

Ket: Sangat baik (5), baik (4), sedang (3), cukup baik (2), tidak baik (1)

c. Refleks

Berdasarkan hasil observasi dan evauas pelaksanaan

tindakan siklus Il menunjukkan hasil bahwa sudah mencapai

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan tindakan siklus Il sudah sempurna, dimana hasil
tes kepada siswa menunjukkan hasil yang bagus dan terjadi
peningkatan.

Dari tabel V.10 analisis ketuntasan hasil belgar matematika
siswa dengan menggunakan strategi peer lesson di kelas VII D pada
seluruh indikator diperoleh secara individual terdapat 5 orang yang
belum tuntas dan 39 orang siswa yang mencapa ketuntasan hasil

belajar matematika, sedangkan ketuntasan hasil belgjar matematika
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secara klasikal adalah 88,64 % dari 44 orang siswa yang mengikuti tes.
Hal ini berarti bahwa di kelas VII D SMP Negeri 12 Tanjungpinang
pada saat tindakan strategi peer lesson siklus Il sudah mencapai

ketuntasan hasil belgjar matematika secara klasikal.

C. Pembahasan
Berikut ini merupakan pembahasan terhadap hasil penelitian yang
diperoleh, baik dari pembelgaran pra tindakan strategi peer lesson, maupun
pembelgjaran dengan tindakan strategi peer lesson, yang mencakup deskripsi
tentang hasil observasi di dalam kegiatan pembelgaran dan hasil analisis tes
hasil belgjar matematika siswa yang telah dilaksanakan.
1. PraTindakan
Pada kegiatan pra tindakan guru melaksanakan pembelgaran
menggunakan metode ceramah dan latihan tanpa menerapkan strategi peer
lesson pada pokok bahasan segi empat.
Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rataratahasil tes hasil belgjar matematika siswa adalah 61,23.
2) Ketuntasan hasil belgjar matematika secara klasikal mencapai 36,36%.
2. Siklusl
Dari pembelgjaran pra tindakan diperoleh hasil tes hasil belgar
matematika siswa masih tergolong rendah. Pada siklus | diadakan

perbaikan dengan menerapkan strategi peer lesson pada pokok bahasan

segi empat.
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Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rataratahasil tes hasil belgjar matematika siswa adalah 68,48.
2) Ketuntasan hasil belgjar matematika secara klasikal mencapai 79,55%.
Berdasarkan hasil dari refleks siklus I, maka peneliti mengadakan
perbaikan untuk meningkatkan hasil belgar matematika pada siklus

berikutnya.

. SiklusllI

Pada siklus Il diadakan beberapa perbaikan untuk meningkatkan
hasil belgjar matematika melalui strategi peer lesson berdasarkan hasil

refleksi dari siklus|1. Siklus 11 diadakan pada pokok bahasan segi empat.

Dari hasil tes diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Rataratahasil tes hasil belgjar matematika siswa adalah 75,73.

2) Ketuntasan hasil belgjar matematika secara klasikal mencapai 88,64%.



TABEL 1V.13
REKAPITULASI HASIL TES SISWA PADA ASPEK

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

No Kode Sebelum Sesudah K et
' Siswa Tindakan Tindakan

1 Siswa-1 65 85 Meningkat
2 Siswa-2 64 88 Meningkat
3 Siswa-3 64 72 Meningkat
4 Siswa-4 64 75 Meningkat
5 Siswa-5 71 71 Tetap

6 Siswa-6 70 95 Meningkat
7 Siswa-7 64 70 Meningkat
8 Siswa-8 40 60 Meningkat
9 Siswa-9 64 75 Meningkat
10 Siswa-10 65 85 Meningkat
11 Siswa-11 65 90 Meningkat
12 Siswa-12 74 95 Meningkat
13 Siswa-13 64 85 Meningkat
14 Siswa-14 69 72 Meningkat
15 Siswa-15 67 72 Meningkat
16 Siswa-16 65 75 Meningkat
17 Siswa-17 65 75 Meningkat
18 Siswa-18 59 80 Meningkat
19 Siswa-19 60 63 Meningkat
20 Siswa-20 60 75 Meningkat
21 Siswa-21 70 100 Meningkat
22 Siswa-22 55 65 Meningkat
23 Siswa-23 59 78 Meningkat
24 Siswa-24 69 75 Meningkat
25 Siswa-25 69 72 Meningkat
26 Siswa-26 69 70 Meningkat
27 Siswa-27 55 75 Meningkat
28 Siswa-28 60 73 Meningkat
29 Siswa-29 60 63 Meningkat
30 Siswa-30 60 65 Meningkat
31 Siswa-31 50 75 Meningkat
32 Siswa-32 68 80 Meningkat
33 Siswa-33 40 60 Meningkat
34 Siswa-34 55 73 Meningkat
35 Siswa-35 60 80 Meningkat
36 Siswa-36 60 80 Meningkat
37 Siswa-37 58 65 Meningkat
38 Siswa-38 60 80 Meningkat
39 Siswa-39 60 72 Meningkat
40 Siswa-40 64 88 Meningkat
41 Siswa-41 50 72 Meningkat
42 Siswa-42 54 78 Meningkat
43 Siswa-43 40 60 Meningkat
44 Siswa-44 70 75 Meningkat
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pra tindakan, siklus | dan Il
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belgjar matematika siswa
kelas VII D SMP Negeri 12 Tanjungpinang melalui strategi peer lesson
tepatnya pada siklus kedua, dan target yang diinginkanpun sudah tercapai.

Sehingga penelitian dihentikan pada siklus I1.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperolen maka
dapat dissmpulkan bahwa penerapan strategi peer lesson dapat meningkatkan
hasil belgjar matematika siswa kelas VII D SMP Negeri Tanjungpinang pada
pokok bahasan segi empat. Pada siklus | diperoleh ketuntasan hasil belgar
matematika secara klasikal 36,36% dan siklus Il diperoleh ketuntasan secara

klasikal 88,64%.

Adapun kelemahan-kelemahan dari penerapan strategi peer lesson
yang terdapat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Strategi peer lesson membutuhkan kemampuan siswa untuk mampu
belgar ddam kelompok serta berdiskus dengan bak, namun pada
pelaksanaannya masih banyak siswa yang mengabaikan diskusi dalam
kelompok sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelgaran
tidak dapat tercapai.

2. Daam pelaksanaannya, siswa yang mempunyal tingkat akademik tinggi
tidak mau menggjari atau membimbing temannya yang kesulitan dalam

memahami pelgjaran.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan, peneliti ingin

mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan strategi

peer lesson dalam pembel gjaran matematika, yaitu :

1.

Disarankan kepada guru matematika agar memperhatikan langkah-langkah
penerapan strategi peer lesson dalam aplikasinya dan menyesuaikan
dengan alokasi waktu agar terjadi peningkatan hasil belajar matematika
sesuai dengan yang diharapkan.

Disarankan kepada guru agar membuat suasana pembelgaran tidak kaku
sehingga siswa dapat belgjar dengan maksimal sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki.

Disarankan kepada guru, agar menggunakan strategi, metode dan model
pembelgaran yang bervarias dan salah satunya adalah strategi peer
lesson, supaya hasil belgar yang diinginkan bisa tercapai dengan
maksimal.

Bagi siswa diharapkan dapat berdiskusi dengan baik dalam kelompok agar
tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Bagi siswa diharapkan dapat merespon dengan baik aktivitas guru dalam
penerapan strategi peer lesson sehingga tujuan dari  penerapan

pembelgjaran ini dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan.
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